BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat
diketahui sebagai berikut:

1. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran video animasi powtoon
dapat berpengaruh pada kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam
mengelompokkan benda berdasarkan bentuk geometri di TK Cahaya
Mulia Cendekia. Kegiatan belajar yang menggunakan media
pembelajaran video animasi powtoon mampu meningkatkan kemampuan
mengelompokkan benda berdasarkan bentuk geometri pada anak usia 5-
6 tahun. Upaya pemberian bantuan (scaffolding) yang diberikan berupa
media pembelajaran video animasi powtoon. Media pembelajaran video
animasi powtoon dilengkapi dengan animasi bergerak yang berupa guru
yang sedang menulis dan juga terdapat voice over Peneliti. Berdasarkan
hasil perhitungan rata-rata atau mean uji Paired Sample t-Test dapat
diketahui hasil pretest adalah 7,5000, sedangkan hasil posttest adalah
11,8571. Selanjutnya melalui perhitungan yang telah dilakukan
menggunakan uji Paired Sample t-Test dapat diketahui nilai Sig (2-
tailed) adalah 0,000, artinya bahwa Sig (2-tailed)<0,05, maka Ha

diterima dan Hog ditolak.
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2. Penerapan penggunaan media pembelajaran video animasi powtoon
dalam penelitian ini mempertimbangkan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara online dan onsite. Media pembelajaran video animasi
powtoon dapat dikatakan mampu berfungsi secara efektif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan melalui penggunaan media
pembelajaran video animasi powtoon meningkatkan kemampuan
mengelompokkan benda berdasarkan bentuk geometri (lingkaran,
segitiga dan segi empat) pada anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Mulia
Cendekia Surabaya.

3. Anak dapat lebih memahami penjelasan mengenai pengelompokkan
benda berdasarkan bentuk geometri melalui penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi, sehingga membuat anak belajar lebih
efektif dan menyenangkan.

4. Kekurangan pada penelitian ini adalah apabila pembelajaran dilakukan
secara online, video dapat terputus apabila jaringan internet tidak stabil.
Selain itu juga ketika menampilkan video secara langsung pada saat
onsite menggunakan laptop sehingga anak-anak berebut untuk bisa

melihat secara lebih dekat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media pembelajaran
video animasi powtoon terhadap kemampuan mengelompokkan benda

berdasarkan bentuk geometri untuk anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Mulia
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Cendekia Surabaya maka, terdapat beberapa saran untuk berbagai pihak
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik dan bervariasi,
sehingga dapat menstimulasi aspek perkembangan anak serta
disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhan dan pekembangan anak.
Guru juga hendaknya mengatur jaringan internet sebelum pembelajaran
dimulai, supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan
tidak mengalami permasalahan pada jaringan internet. Hal tersebut
dikarenakan pengoperasian media pembelajaran video animasi powtoon
menggunakan jaringan internet.
2. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua hendaknya mempelajari berbagai media
pembelajaran berbasis teknologi, sehingga mampu memberikan
fasilitas belajar bagi anak untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan anak mengenai kemampuan mengelompokkan benda
berdasarkan bentuk geometri sesuai dengan tahapan usianya.
3. Bagi Peneliti Lainnya
Bagi peneliti lainnya diharapkan mampu memanfaatkan teknologi
untuk membuat media pembelajaran yang menarik. Salah satunya dapat

menggunakan media pembelajaran video animasi powtoon Yyang
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disesuaikan dengan kebutuhan pada penelitian serta berlandaskan pada

acuan teori perkembangan anak usia dini.
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